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Latar Belakang
Dalam berkomunikasi dengan orang normal penderita tuna rungu mendengar dengan cara melihat gerakan bibir lawan bicaranya. Sedangkan untuk berbicara mereka mendapatkan latihan tersendiri dengan suatu metode tertentu yang hingga saat ini masih belum dianggap memuaskan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan pembuatan basis data multimedia untuk menyimpan Video bahasa isyarat kemudian membuat aplikasi penterjemahan dari Text ke Video. Dalam perancangan dan pembuatan Basis Data multimedia Video dilakukan dengan beberapa tahapan : mempelajari Sistem isyarat bahasa Indonesia dan mencari kosakata dan isyaratnya dari kamus Sistem isyarat bahasa Indonesia (SIBI) kemudian melakukan perekaman untuk masing-masing isyarat dengan menggunakan media rekam (Handycam) secara keseluruhan (perekaman menggunakan peraga yang dilakukan oleh satu individu pengguna bahasa isyarat) dan melakukan segmentasi hasil perekaman tersebut dengan tools editor audio video dan terakhir menyimpan ke dalam Basis data.
Tahapan selanjutnya adalah merancang dan membuat Sistem penterjemahan Text-to-Video dengan menggunakan basis data yang telah tersusun sebelumnya. Target akhir dari penelitian ini adalah terciptanya suatu sistem Text-To-Video Untuk Sistem Isyarat Bahasa Indonesia yang dilengkapi dengan basis data multimedia dan dapat dikemas dengan menggunakan media penyimpanan VCD sehingga pengguna tidak diharuskan untuk menyediakan server basis data karena sudah dikemas dalam media penyimpanan VCD.
Hasil yang ditargetkan dari penelitian ini adalah Proses dan produk ipteks berupa Sistem Text-to-Video Isyarat Bahasa Indonesia, yang dilengkapi dengan Basis Data Multimedia tentang Isyarat Bahasa Indonesia. Teknologi tepat guna bagi kalangan Difabel khususnya Tuna Wicara dan Tuna Rungu, sebagai media pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) dan untuk ujicoba hasilnya adalah pada SLB Negeri 3 Bantul Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat basis data multimedia menggunakan segmen video isyarat bahasa Indonesa dari rekaman Video kemudian membuat konversi dari Text ke Video. Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
1. menghasilkan basis data Multimedia dengan segmen Video dari rekaman Video isyarat Bahasa Indonesia.
2. Menghasilkan Sistem Penterjemahan Teks ke Video 
3. Menyimpan Sistem Penterjemahan Teks ke Video Isyarat Bahasa Indonesia beserta basis data ke media penyimpan VCD.
Adapun manfaat penelitian adalah pada aplikasi ini dapat sebagai media pembelajaran bagi siswa SLB B sehingga siswa lebih cepat dalam mempelajari Bahasa isyarat karena menggunakan visualisasi. Selain itu juga bagi masyarakat yang tidak sebagai penyandang cacat terutama keluarga dan rekan bisa menggunakan aplikasi ini untuk mempelajari tentang bahasa isyarat sehingga komunikasi dengan penyandang tuna rungu dan wicara dapat lebih baik.
Metode dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut : 
1. mempelajari Sistem isyarat bahasa Indonesia dari berbagai referensi/pustaka
2. mencari kosakata dan isyaratnya (kosaisyarat) dari kamus Sistem isyarat bahasa Indonesia (SIBI) 
3. melakukan perekaman untuk masing-masing isyarat dengan menggunakan media rekam (Handycam) secara keseluruhan (perekaman menggunakan peraga yang dilakukan oleh satu individu pengguna bahasa isyarat) 
4. Melakukan segmentasi hasil perekaman tersebut dengan tools editor audio video dan merancang basisdata untuk menyimpan data video tersebut.
5. Tahapan selanjutnya adalah merancang dan membuat Sistem penterjemahan Text-to-Video dengan menggunakan basis data yang telah tersusun sebelumnya
Berdasarkan atas hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Dalam perancangan dan pembuatan Basis Data Video Isyarat bahasa Indonesia dilakukan dengan beberapa tahapan : 
· mencari kosakata dan isyaratnya (kosaisyarat) dari kamus Sistem isyarat bahasa Indonesia (SIBI) 
· melakukan perekaman untuk masing-masing isyarat dengan menggunakan media rekam (Handycam) secara keseluruhan (perekaman menggunakan peraga yang dilakukan oleh satu individu pengguna bahasa isyarat) 
· Melakukan segmentasi hasil perekaman tersebut dengan tools editor audio video dan merancang basisdata untuk menyimpan data video tersebut.

2. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak terdapat kelemahan dan kekurangan. Semua disebabkan karena keterbatasan kemampuan dan keterbatasan waktu yang penulis miliki. Demi perkembangan sistem yang telah di kerjakan, penulis menyarankan beberapa hal : 
· Penambahan kosakata yang ada sehingga akan lebih lengkap. 
· Mengembangkan dalam bentuk berbeda seperti animasi flash, sehingga kita bisa diimplementasikan dalam handphone atau seluler.  
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